BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metodedan Desain Pendlitian

Metode penelitian merupakan serangkaian cara ydrgut dalam
pengumpulan data dan analisis data yang diperlgkera menjawab persoalan
yang dihadapi. Metode yang digunakan dalam peaelitni adalah metode
eksperimen dengan desain penelit@ne Group Time Series Pretest-Posttest
Design, yaitu memberikan perlakuan kepada subyek peneliti@mpa
dibandingkan dengan kelas kontrol yang dilakukesasa berulang. Prosedurnya
adalah satu kelompok diberikan beberapa kali preteki dikenai perlakuan
(treatment), kemudian juga diberikan beberapa kali postteigt. ini bertujuan
untuk menunjukkan keefektivan perlakuan yang leb#yakinkan dibandingkan
apabila hanya dengan satu kali pretest dan pasttest

Desain penelitian tersebut di atas digambarkaa petael 3.1 di bawah ini :

Tabel 3.1
Desain Penelitian
Pre-Test Treatment Post-Test
Tq, To, T3 X Ta, Ts, Te

(Sumanto, 1995: 130)
Keterangan :
T1, T, T3 adalahtes awal fretest) sebelum perlakuan diberikan
X adalah perlakuan tr¢éatment) pembelajaran dengan model

pembelajaraiCollaborative Llearning.

Ta, Ts, Te adalahTes akhippstest) setelah diberikan perlakuan.
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B. Populas dan Sampel Penelitian

Menurut Luhut P. Panggabean (2001: 3) populasiahditalitas semua
nilai yang mungkin, baik hasil menghitung maupumakuran, kualitatif
maupun kuantitatif dari karakteristik tertentu mengi sekumpulan objek yang
dibatasi oleh suatu kriterium atau pembatasannierte&Sedangkan sampel suatu
penelitian merupakan bagian dari populasi yandidipebagai wakil dari seluruh
populasi yang digunakan.

Dalam penelitian ini, populasi penelitian adal&usih siswa SMP Setia
Bhakti Cilawu Garut kelas VII, sedangkan sampeletigan adalah siswa-siswi

kelas VII A yang berjumlah 30 oramtjambil secara random dari total tiga kelas

C. Variabd Pendlitian
Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas danabel terikat. Model
pembelajaran collaborative learning sebagai variabel bebas dan variabel

terikatnya yaitu hasil belajar siswa.

D. Definisi Operasional Variabel
1. Model pembelajaranCollaborative Learning (CL) adalah sebuah
pendekatan pendidikan dalam kegiatan belajar mangajang
melibatkan kelompok siswa untuk bekerja sama mehkaca suatu
masalah, menyelesaikan suatu tugas atau menghmasilatu produk
secara optimal. Dalam pelaksanaannya, siswa methdaphKS yang
menuntun siswa untuk bekerja kolaboratif. Siswa mamyai wewenang
untuk menentukan apa yang akan mereka lakukan eanep. Setiap

siswa mendapatkan peran yang berbeda-beda yandabésizontal
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dan situasional dalam kelompoknya. Peran-peran nmarupakan

konsekuensi dari keahlian, keterampilan, dan kgmakantuk mengolah

hal-hal yang berkaitan dengan kebijakan. Beberapaanp yang
disandang siswa yaitu pemimpin, perekam, pelapengawas, dan
pesuruh penelitian.

. Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimilikieeesng setelah

mengalami proses pembelajaran, meliputi :

a. Hasil belajar pada ranah kognitif yang dimaksudad&emampuan
menyatakan kembali konsep atau prinsip yang telpélajari, dan
kemampuan intelektual, yang diukur dengan menggmates
prestasi belajar. Hasil belajar pada ranah kogmdiputi jenjang
hapalan (&), pemahaman £, dan aplikasi (§).

b. Hasil belajar pada ranah afektif yang dimaksud é&ealan dengan
sikap siswa selama proses pembelajaran berlanggang, dibatasi
pada keseriusan dalam melakukan percobaan, kegasdatam
melakukan diskusi dan percobaan, kejujuran dalamggmabilan
data, merespon dengan bertanya dan berpendapat,kebersihan
dan kerapian selama melakukan percobaan. Hasijabetanah
afektif diukur dengan menggunakan pedoman observasi

c. Hasil belajar pada ranah psikomotor berkenaan dehgail belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak. Keteramsiédoagai hasil
belajar psikomotor yang diamati dibatasi pada lketgilan

mengenal alat dan fungsi, keterampilan menggunaledat
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percobaan, keterampilan dalam pengambilan dategrddapilan
membuat kesimpulan, dan keterampilan mengkomurki&ashasil
percobaan. Hasil belajar ranah psikomotor diukurngde
menggunakan pedoman observasi.
3. Efektivitas pembelajaran menunjukkan sejauh mardekévan model
pembelajararCollaborative Learning dalam meningkatkan hasil belajar
siswa yang dilihat dari perbandingan selisih skdua dengan selisih

skor ideal.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian diartikan sebagai alat permgbdata yang diperlukan
dan dapat menguji hipotesis penelitian. Instrumamgydigunakan pada penelitian
Ini adalah tes hasil belajar untuk mengukur kemampkognitif siswa dan
pedoman observasi untuk mengukur kemampuan atdipsikomotor siswa.
1. Tes

Teknik tes digunakan untuk mengetahui hasil belajawa pada ranah
kognitif. Penyusunan instrumen untuk tes ini beadesn pada indikator hasil
belajar yang hendak dicapai dari suatu seri penavala Instrumen yang
digunakan adalah tes pilihan ganda dengan skaodl-s®al tes terdiri dari 9 butir
soal untuk seri-1, 9 butir soal untuk seri-2 darnbw@r soal untuk seri-3. Seluruh
instrumen ini memuat ranah kognitif pada aspeklaaf§G), pemahaman

dan aplikasi (€).
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Pembelajaran berlangsung dalam tiga kali seri pdajdran. Sedangkan tes
dilakukan dua kali dalam setiap seri pembelajaranygitu sebelum perlakuan
(pretest) dan sesudah perlakugrogtest).

Soal yang digunakan untyketest danpostest merupakan soal yang sama,
dimaksudkan supaya tidak ada pengaruh perbedaditakuastrumen terhadap
perubahan pengetahuan dan pemahaman yang terjadi.

2. Observas

Teknik observasi digunakan untuk melihat secargdang aktivitas dan
menilai kinerja siswa selama proses pembelajarstrumen observasi kinerja
siswa merupakan instrumen observasi yang berfungsk menilai hasil belajar
siswa pada ranah afektif dan aspek psikomotor siswgirumen observasi ini
berbentukcheklist, artinya observer hanya memberikan tanda cekilstjika
kriteria yang dimaksud dalam daftar cek (pedomaseniasi) ditunjukkan siswa.

Ranah afektif berkaitan dengan sikap siswa selamaep pembelajaran
berlangsung, melipukeseriusan dalam melakukan percobaan, kerjasamaandal
melakukan diskusi dan percobaan, kejujuran dalanggm@bilan data, merespon
dengan bertanya dan berpendapat, serta kebersiban kdrapian selama
melakukan percobaan.

Sementara ranah psikomotorik berkaitan denganddafglan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung, keterampilan yalwmati meliputi
keterampilan mengenal alat dan fungsi, keterampitaenggunakan alat
percobaan, keterampilan dalam pengambilan dataerdmpilan membuat

kesimpulan, dan keterampilan mengkomunikasikarl pastobaan.
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F. Pengujian Instrumen Pendlitian

Syambasri (1997: 25) menyebutkan bahwa kualitasmfarmasi atau data-
data yang dikumpulkan ditentukan oleh kualitas patgambil data (instrumen)
dan pengumpul data. Menurut Suharsimi (1998 : 160ptu alat penilaian
dikatakan mempunyai kualitas yang baik apabila nmerie dua persyaratan
penting yaitu ketepatannya atau validitas dan keayeya atau reliabilitas.
1. Validitas Tes

Validitas tes adalah tingkat keabsahan atau ketepauatu tes. Tes
dikatakan valid apabila tes tersebut benar-benamgmieir apa yang hendak
diukur. Pengujian validitas dilakukan dengan memglesikan antara skor item
butir soal dengan skor total. Rumus yang digunakatuk mengkaji validitas
adalah rumuskorelas product moment yang dikemukakan oleh Pearson

(Suharsimi Arikunto, 2003: 72), yaitu :

N (2 XY) - (2 X)(2Y)
JINEXZ - (ZX)2)NZY2 - (2 Y)2)

rxy

Keterangan : = koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
N = jumlah siswa
X = skor tiap butir soal
Y = skor total tiap siswa uji coba
XY = jumlah perkalian XY

Untuk kevalidan suatu butir soal, hargang dibandingkan dengan harga r
product moment dari tabel pada lampiran D.1. Jik@ung > r'tanet Maka butir soal

dinyatakan valid dan jika hargaiung < r'aet maka butir soal dinyatakan tidak
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valid. Harga koefisien korelasi dapat diinterpridais sesuai kriteria pada tabel
3.2 berikut:

Tabel 3.2
Kriteria Validitas

Koefisien Korelas | Kriteria Validitas
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61 -0,80 Tinggi
0,41 - 0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00 — 0,20 Sangat Rendah

Selanjutnya apakah nilai koefisien korelasi yarght&ita peroleh berarti atau
tidak secara signifikan, harus diuji melalui ufiNana Sudjana, 1991 : 146) pada

taraf signifikansi tertentu dengan derajat kebebasa melalui persamaan :

Untuk mengetahui berarti tidaknya harga koefisierelasi butir soal, harga
thiung dibandingkan dengan hargalari tabel pada lampiran D.2. Jika diperoleh
harga thiung > taber maka harga koefisien korelasi butir soal beraecasa
signifikan (signifikan/S) dan jika harda:ung < taneimaka harga koefisien korelasi

butir soal tidak berarti secara signifikan (tidansfikan/TS).

2. Reliabilitas Tes

Reabilitas tes adalah tingkat keajegan (konsitesisftu tes, yakni sejauh
mana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasikanyang ajeg, relatif tidak
berubah walaupun diteskan pada situasi yang beitedia Untuk menentukan

reliabilitas tes bentuk pilihan ganda digunakanus®pear man-Brown yaitu :

*
—_ 2 r.1/21/2

r,. =
11
1+ r1/2/1/2
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Keterangan: = reabilitas instrumen
ripene = Korelasi antara dua belahan instrumen
(Suharsimi Arikunto, 2003 :109)
Untuk mengetahui interpretasi mengenai besarnyabikfas suatu tes maka

digunakan rentang sebagai berikut:

Tabel 3.3
Kriteria Reliabilitas
* . Kriteria

Koefisien Korelasi Reliabilitas

0,81 -1,00 Sangat tinggi

0,61 — 0,80 Tinggi

0,41 - 0,60 Cukup

0,21 -0,40 Rendah

0,00 - 0,20 Sangat Rendah

(Suharsimi Arikunto, 2003 : 72)
G.  Hasil Uji Coba Soal
Instrumen yang diuji adalah instrumen tes hasiajgelranah kognitif. Uji
coba soal dilakukan pada siswa kelas VIII A SMPieSBhakti Cilawu Garut.
Hasil uji coba soal berupa validitas dan reliagdibutir soal yang diperoleh yaitu:

1. Validitas butir soal

Tabel 3.4
Analisis Validitas

SN(;)éI %’jifési;zg Kategori hitung | trabel Kategori
1 0.46 cukup 3.382 1.683 Signifikan
2 0.12 sangat rendah 0.774.683 | Tidak signifikan
3 0.47 cukup 3.4121.683 Signifikan
4 0.00 sangat rendah 0.000.683 | Tidak signifikan
5 0.66 tinggi 5.768 1.683 Signifikan
6 0.19 sangat rendah 1.223.683 | Tidak signifikan
7 0.48 cukup 3.518 1.683 Signifikan
8 0.50 cukup 3.706 1.683 Signifikan
9 0.10 sangat rendah 0.671.683 | Tidak signifikan
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10 0.47 cukup 3.4921.683 Signifikan
11 0.58 cukup 4.609 1.683 Signifikan
12 0.19 sangat rendah 1.273.683 | Tidak signifikan
13 0.57 cukup 4.4921.683 Signifikan
14 0.31 rendah 2.13p1.683 Signifikan
15 0.09 sangat rendah 0.591.683 | Tidak signifikan
16 0.41 cukup 2.9071.683 Signifikan
17 0.43 cukup 3.1291.683 Signifikan

18 0.01 sangat rendal 0.01r3.683 | Tidak signifikan
19 0.17 sangat rendah 1.1p2.683 | Tidak signifikan
20 0.53 cukup 4.0661.683 Signifikan
21 0.47 cukup 3.4381.683 Signifikan
22 0.15 sangat rendahh  0.958.683 | Tidak signifikan
23 0.19 sangat rendah 1.2[0.683 | Tidak signifikan

24 0.55 cukup 4.3021.683 Signifikan
25 0.55 cukup 4.2211.683 Signifikan
26 0.24 rendah 1.6241.683 | Tidak signifikan
27 0.63 tinggi 5.243 1.683 Signifikan

28 0.18 sangat rendah 1.2[1%.683 | Tidak signifikan

Soal yang diujicobakan untuk penelitian ini terdiari 9 soal untuk seri-1
yaitu nomor 1-9, 9 soal untuk seri-2 yaitu nomoflBddan 10 soal untuk seri-3
yaitu nomor 19-28. Dari keseluruhan butir soal yalngicobakan, tidak semua
soal diambil sebagai tes prestasi belajar siswaa peaht penelitian. Dasar
pengambilan dan pembuangan butir soal adalah yamgemuhi kriteria validitas
Mhitung™ Mabeid@n hitung> tabel. Harga fanel pada lampiran D.1 adalah 0,297 dan harga
tiabel pada lampiran D.2 adalah 1,683

Berdasarkan data pada tabel 3.4 di atas, hasiisenahliditas butir soal
menunjukkan bahwa 16 soal dinyatakan valid kareemnifiki harga fiwung™> rfabel
dan 12 lainnya tidak valid karena memilikiwhg < faver Butir soal yang valid
tersebut yaitu 1 butir soal yaitu nomor 14 dengategori rendah; 13 butir soal

yaitu nomor 1, 3, 5, 7, 8, 10, 11, 13, 16, 17,20, 24, dan 25 dengan kategori
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cukup; dan 2 butir soal yaitu nomor 5 dan 27 denrgtegori tinggi. Sisa soal
yang lainnya merupakan butir soal yang tidak vaéitlingga peneliti memutuskan
untuk membuangnya. Selain dengan mempertimbangkan rpwng Validitas
butir soal juga mempertimbangkan berarti atau tigaknilai koefisien korelasi
tersebut secara signifikan. Dari 16 butir soal yaafid, semuanya memenuhi
thitung > tavel SENiNgga semuanya dinyatakan berarti secaraikaymif
Berdasarkan hasil analisis validitas di atas, mpé&aeliti memutuskan

untuk mengambil 16 butir soal sebagai instrumenpteta saat penelitian. Butir-
butir soal tersebut meliputi lima butir soal unsé«i-1 yaitu nomor 1, 3, 5, 7, dan
8, enam butir soal untuk seri-2 yaitu nomor 10,13, 14, 16, dan 17, serta lima
butir soal untuk seri-3 yaitu 20, 21, 24, 25 dan Kéenam belas butir soal
tersebut dinyatakan valid dan berarti secara skgmif
2. Reliabilitas butir soal

Hasil analisis reliabilitas instrumen tes berdasarkilai hiung> rabeidan
thiung > taber Menunjukkan bahwa instrumen tes tersebut reliaball dapat
dipercaya untuk memberikan hasil yang tetap walawieskan pada situasi yang
berbeda dengan nilai koefisien korelasi 0.75 damdsuk kategori tinggi, dan

berarti secara signifikan.

H. Teknik Analisisdata
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan yeghit data statistik.
Data yang diperoleh terdiri dari tiga jenis datdwyalata yang menggambarkan

hasil belajar siswa pada ranah kognitif, afektifi gaikomotor siswa.
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Hasil belajar aspek kognitif

Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk mehgdéda hasil belajar

ranah kognitif adalah:

a. Menghitung skor mentamgw score)
Lembar jawabampretest danposttest diberi skor terlebih dahulu.

b. Menghitung gain tiap skor
Gain adalah selisih skquosttest dan skorpretest. Untuk menentukan
gain suatu tes dapat digunakan rumus :

Gain = skormosttest — skorpretest

c. Menentukan efektivitas pembelajaran
Untuk melihat efektivitas penerapan model pembedaj&ollaborative
Learning dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa padah
kognitif dapat dilihat dari harga skor gain ternafizasi. Skor gain
ternormalisasi adalah perbandingan antara gain akoal dengan gain
skor ideal (Hake, 1998). Langkah-langkah untuk hatliefektivitas
pembelajaran adalah sebagai berikut :

1. Menghitung gain ternormalisasi dengan menggunakessamaan :

Lo Tt T
g~>= a-T
(Hake R. R., 1998)
Keterangan: <g> = gain ternormalisasi
Te = skor postes
T; = skor pretes

Si = skor ideal/skor maksimum
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2. Menentukan nilai rata-rata dari skor gain ternorsaai untuk

seluruh siswa
3. Menentukan kriteria efektivitas pembelajaran padadar berikut :

Tabel 3.5
Kriteria Efektivtas Pembelajaran

Nilai Gain Ternormalisasi <g> Efektivitas
<g>=>0,7 Tinggi
0,7 ><g>>0,3 Sedang
<g><0,3 Rendah

(Hake R.R, 1998)
2. Hasil belajar aspek afektif dan psikomotor

Aspek afektif dan psikomotor siswa diukur dengamggeinakan pedoman
observasi sesuai dengan kriteria-kriteria yanghteldentukan untuk setiap seri
pembelajaran. Skor yang diperoleh seluruh siswaa pechbar observasi aspek
afektif dan psikomotor untuk setiap seri pembetmakemudian dihitung dengan

menggunakan rumus :

IPK = Skor Rata-Rata x 100%
Skor Maksimal Ideal

Adapun kriteria kategori tafsiran IPK dapat dilifpaida tabel 3.8 dan 3.9 berikut :

Tabel 3.6

Kategori Tafsiran Indeks Prestasi Kelompok (IPKyulkmAspek Afektif
Kategori IPK Interprestasi

0,00 — 30,00| Sangat negatif
31,00 — 54,00 Negatif
55,00 - 74,00 Netral
75,00 — 89,00 Positif
90,00 — 100,00] Sangat Positif

Tabel 3.7

Kategori Tafsiran Indeks Prestasi Kelompok (IPKjuknAspek Psikomotor
Kategori IPK Interprestasi

0,00 — 30,00 Tidak terampil
31,00 —54,00| Kurang terampil
55,00 — 74,00| Cukup terampil
75,00 — 89,00 Terampll
90,00 — 100,00, Sangat Terampil
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3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan terhadap data hasil belsgswa pada aspek

kognitif. Untuk menguiji hipotesis hasil belajar padspek kognitif ini, terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas yang dilanjutkamgdean uji homogenitas. Jika
data berdistribusi normal, maka langkah berikutmglakukan uji homogenitas.
Jika datanya normal dan homogen, maka pengujiantdsis dilakukan dengan
menggunakan uji-t. Tetapi jika salah satu datangakt berdistribusi normal,
maka uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan Wijlcoxon. Dalam
penelitian ini pengujian hipotesis dilakukan melailj\Wilcoxon.

Langkah-langkah untuk melakukan uji hipotesiswait
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apaftata yang diperoleh

berdistribusi normal atau tidak sehingga dapat meeken uji statistik yang

akan digunakan selanjutnya. Uji normalitas yangidéikan dalam pengolahan

data ini yaitu tes kecocokan chi-kuadrat (LuhufPBnggabean, 2001 : 133).

Uji normalitas dilakukan pada data rata-rata skatgst dan posttest dari

keseluruhan seri pembelajaran. Langkah-langkah ndataelakukan uji

normalitas yaitu sebagai berikut:

1. Menghitung rata-rata (mean) skor pretest dan skostt@st dari

keseluruhan seri pembelajaran dengan menggunakarsru

n

X =

Keterangan: X rata-rata skor rata-rata pretest/posttest

Xi rata-rata skor pretest/posttest tiap siswa
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n = jumlah siswa
2. Menghitung standar deviasi (s) rata-rata skor ptgtesttest dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

s= /Z(Xi _)_()2
N

Keterangan : ~ X = nilai rata-rata skor rata-rata pretest/posttes
X; = skor rata-rata pretest/posttest siswa se&dp s
n = jumlah siswa

S standar deviasi
3. Membuat daftar distribusi frekuensi Observg€)) dan frekuensi
ekspektasi (f dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. menentukan rentang (r)
r = data terbesar-data terkecil
b. menentukan banyak kelas (k) dengan aturan &urg
k=1+3,3logn
k=1+3,3logn

c. menentukan panjang kelas interval (P)

P= L = —renta,]g
K" banyak kelas

d. menentukan batas atas dan batas bawah sefaaarikerval.
e. menghitung batas nyata (z) masing-masing kelas rveite

menggunakan rumus z skor.

bk -G




36

f.  menghitung luas daerah tiap-tiap kelas intervagdarrumus:
I=[l7 = 15|
Keterangan: | = luas kelas interval

batas daerah atas kelas interval

l1

P batas daerah bawah kelas interval
g. menghitung harga frekuensi ekspektasi d¢ngan cara:
iE NI

1. Menghitung harga frekuensi dengan rur@s-Kuadrat:

—E)?
thitung :z—(o' £ ')

Keterangan : O=  frekuensi observasi (pengamatan)
Ei = frekuensi ekspek{dsharapkan)

5. Mengkonsultasikan hargd di atas pada tabel Chi-Kuadrat dengan derajat
kebebasan tertentu sebesar banyaknya kelas intikeabngi tiga (dk =
k-3). Jika pada taraf nyatatertentu, diperoleh harga
X’hitung < X tabes » Mmaka dikatakan bahwa data berdistribusi normal
Xhitung > X tabes » Mmaka dikatakan bahwa data tidak berdistribasinal.

b. Uji Hipotesis

Jika pada langkah 1 diketahui salah satu data kt@uanya mempunyai
sebaran data yang tidak normal, maka pengujiantésmoditempuh dengan
menggunakan uji Wilcoxon (Luhut P. Panggabean, 20038). Langkah —

langkah yang dilakukan dalam uji Wilcoxon yaitu:
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1. Membuat daftar rank dengan mengurutkan rata-raie letest dan rata-
rata skor posttest. Nomor rank dimulai dari selighkecil kedua skor
tanpa memperhatikan tanda.

2. Menghitung nilai W (Wilcoxon)

Nilai W (Wilcoxon) adalah bilangan yang paling Kedari jumlah rank
positif dan jumlah rank negatif. Jika ternyata jamlrank positif sama
dengan jumlah rank negatif, maka nilai W diamblihkasatu saja.

3. Menentukan nilai W dari tabel
Untuk N jumlah siswa yang tidak terdapat dalamelamaka nilai W

dihitung dengan rumus:

N(N +1 N(N +1)(2N +1
L )X\/( )N+

X =  2,5758 untuk taraf signifikansi 1 %
X = 1,96 untuk taraf signifikansi 5 %
4. Menentukan kriteria pengujian hipotesis
Jika Whitung< Wan) tabes maka H ditolak

Jika Whitung™> Wa(n) taber maka H diterima

. Prosedur Pendlitian
1. Tahap persiapan
Setelah judul disetujui oleh dosen pembimbing, mpkaulis mulai
melakukan persiapan-persiapan untuk melakukan ifianelPersiapan-persiapan
itu diantaranya adalah :

a. Menentukan dan menghubungi sekolah yang akan kigadibjek penelitian
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Mengurus surat izin untuk keperluan penelitian

Berkonsultasi dengan guru bidang studi untuk mexingetkarakteristik siswa.

. Menyusun instrumen penelitian

Meminta pertimbangaudgement) instrumen oleh dua orang dosen.
Memilih satu kelas percobaan secara acak

Melaksanakan uji coba instrumen

. Menganalisis validitas dan reliabilitas butir sbakil uji coba.

Memilih item-item yang baik dan membuang item-itgamg kurang baik.
2. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan perlakuan disesuaikan dengan jadwgl tgdah ditentukan

oleh sekolah. Adapun pelaksanaannya adalah setemgjeut:

a.

b.

Secara acak dipilih satu kelas sebagai sampelipanel
Memberikan tes awal kepada sampel penelitian.

Memberikan perlakuan sesuai dengan kriteria.

. Melakukan observasi aspek afektif dan psikomotcarselangsung terhadap

proses pembelajaran untuk mengetahui respon sesiadap pembelajaran
fisika dengan model pembelajareoilaborative learning

Memberikan tes akhir kepada sampel penelitian.

Tahap b-e dilakukan selama tiga kali seri pembelaja

Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh unim&ngetahui
peningkatan hasil belajar siswa dan efektivitas lpajarannya setelah

diterapkannya model pembelajai@al|aborative Learning.

. Penyusunan laporan akhir penelitian



